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Article History Abstract. Spatial ability is an ability to represent an abstract concept into a
two/three-dimensional visual form and make changes to a geometric shape. The
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spatial relations. Student with van Hiele’s level of analysis have spatial abilities
on indicators of spatial perception and visualization as well as spatial relations.
Student with van Hiele’s level of abstraction have spatial abilities on indicators
of spatial visualization and spatial relations. Student with the van Hiele’s level
of formal deduction have spatial abilities on indicators of spatial perception and
visualization as well as spatial relations.
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Abstrak. Kemampuan spasial merupakan suatu kemampuan untuk
merepresentasikan suatu konsep abstrak ke dalam bentuk visual dua/tiga dimensi
dan melakukan perubahan terhadap suatu bangun geometri. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan spasial siswa dalam menyelesaikan
soal geometri bangun ruang sisi datar berdasarkan level berpikir VVan Hiele yaitu
visualisasi, analisis, deduksi formal, dan deduksi. Penelitian yang dilaksanakan
di kelas XI SMK Al-Azhar menghasilkan siswa dengan level Van Hiele
visualisasi memiliki kemampuan spasial pada indikator persepsi spasial dan
relasi keruangan. Siswa dengan level Van Hiele analisis memiliki kemampuan
spasial pada indikator persepsi dan visualisasi spasial serta relasi keruangan.
Siswa dengan level Van Hiele abstraksi memiliki kemampuan spasial pada
indikator visualisasi spasial dan relasi keruangan. Siswa dengan level VVan Hiele
deduksi memiliki kemampuan spasial pada indikator persepsi dan visualisasi
spasial serta relasi keruangan.
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PENDAHULUAN

Geometri merupakan salah satu bagian dari matematika yang mengkaji tentang titik, garis,
bidang, dan ruang (Bird, 2004). Geometri yang dipelajari di sekolah meliputi bangun ruang
dimensi dua dan tiga sehingga untuk mempelajari geometri maka siswa dituntut agar mampu

menciptakan konsep-konsep di pikirannya dalam menentukan ukuran dan posisi suatu objek
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dalam ruang. Dalam Alquran Surah Ar-Rahman ayat 33 (Kemenag RI, 2016) dijelaskan bentuk
bumi yang di mana kata “bentuk” berkaitan dengan dengan apa yang diteliti dalam paper ini.

Ayat tersebut berbunyi
Tl Y (30 Y F 5086 (W5 o palll U e 155858 G il ) (5 (il Sz

Artinya:

“Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit
dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan
(dari Allah)”

Pada ayat di atas, kata “aqthar” yang diterjemahkan sebagai region sendiri mengandung
arti diameter atau garis tengah dan dalam bentuk jamak. Suatu bangun tiga dimensi yang
memiliki “banyak” diameter adalah elipsoid atau yang cenderung menyerupainya. Elipsoid
merupakan suatu bangun yang bulat menyerupai bola dengan bentuk memipih seperti telur.
Dalam hal ini, kemampuan bernalar mengenai bumi yang bentuknya menyerupai elipsoid
sangat dibutuhkan. Kemampuan bernalar mengenai bentuk inilah yang disebut dengan
kemampuan spasial (Imamuddin, 2017). Setiap orang yang memiliki kemampuan spasial akan
memiliki kapasitas pengelolaan gambar, bentuk dan ruang dimensi tiga dengan aktivitas
utamanya mengenali bentuk, warna, dan ruang serta menciptakan gambar secara mental
maupun realistis (Aini et al., 2019). Maier (1996) mengungkapkan bahwa kemampuan spasial
meliputi: spatial perception, visualization, mental rotation, spatial relation, dan spatial
orientation. Siswa yang memiliki kemampuan spasial tinggi lebih mudah memahami soal
geometri karena dapat mengidentifikasi hubungan dan perubahan bentuk bangun geometri
dengan baik (Rinaldi et al., 2019).

Terkait pemecahan masalah geometri, Van Hiele menyebutkan ada lima level berpikir
yaitu visualization, analysis, abstraction, formal deduction dan rigor (Vojkuvka, 2012). Level
0: Visualization merupakan level pengenalan yaitu siswa mengenal nama dari suatu bangun
dan bentuknya secara menyeluruh (Prabowo & Ristiani, 2011). Misalnya, siswa tahu bahwa
suatu bangun bernama balok, tetapi belum bisa mengidentifikasi ciri-ciri dari balok tersebut.
Level 1: Analysis atau level deskriptif. Pada tingkat ini, siswa dapat menyebutkan sifat-sifat
yang dimiliki suatu bangun. Sebagai contoh, siswa mampu menyebutkan suatu persegi panjang
mempunyai empat sudut siku-siku (Prabowo & Ristiani, 2011). Level 2: Abstraction adalah
level di mana siswa memahami hubungan antara sifat dan angka (Haviger & Vojktvkova,

2015). Contohnya siswa sudah bisa mengatakan bahwa jika pada suatu segiempat terdapat sisi-
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sisi yang berhadapan sejajar, maka sisi-sisi yang berhadapan itu sama panjang. Level 3: Formal
Deduction merupakan level siswa dapat memberikan bukti geometris deduktif (Haviger &
Vojktuvkova, 2015). Sebagai contoh, untuk membuktikan bahwa jumlah sudut-sudut jajar
genjang adalah 360° secara deduktif dibuktikan dengan menggunakan prinsip kesejajaran.
Level 4: Rigor yaitu level matematis (Prabowo & Ristiani, 2011). Vojkuvka dan Haviger
(2015) menjelaskan bahwa pada level ini siswa memahami cara bagaimana sistem matematika
ditetapkan seperti pemahaman terhadap geometri non-Euclidean dan Euclid serta pengaruh
menghapus atau menambah aksioma pada sistem geometris yang diketahui.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al-Azhar merupakan salah satu sekolah dengan
jurusan pertanian di Jember. Salah satu informasi dasar yang diperlukan untuk pengembangan
di bidang pertanian adalah data spasial (peta) potensi sumber daya lahan yang memuat
informasi penting tentang distribusi, luasan, tingkat kesesuaian lahan, faktor pembatas dan
alternatif teknologi yang dapat diterapkan (Pusat BIMTEK, 2021). Oleh karena itu, peneliti
menganggap perlu dilakukan suatu penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan spasial
siswa khususnya di SMK dalam penyelesaian soal-soal geometri tentang bangun ruang bersisi
datar. Dikarenakan siswa SMA/SMK belum mampu memahami materi pada tingkat rigor
(Razak et al., 2017) maka level berpikir Van Hiele yang digunakan pada penelitian ini hanya

sampai pada level 3 yaitu formal deduction.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al-Azhar Jember.
Penentuan subyek penelitian di sekolah ini menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti
memilih siswa kelas XI dengan pertimbangan siswa tersebut sudah menerima materi geometri
bangun ruang sisi datar. Peneliti kemudian melakukan tes level berpikir VVan Hiele pada kelas
XI. Setelah menganalisis hasil tes dan diskusi dengan guru, terpilihlah 4 siswa sebagai subjek
penelitian dengan level 0, level 1, level 2 dan level 3. Pada penelitian ini dilakukan
pengumpulan data melalui tes tulis guna mendapatkan data mengenai kemampuan spasial
siswa berdasarkan level berpikir Van Hiele. Tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 8 butir
soal untuk tes identifikasi level berpikir Van Hiele dan berupa soal isian sebanyak 6 butir soal
geometri bangun ruang sisi datar untuk tes kemampuan spasial. Dalam penelitian ini, level

berpikir siswa berdasarkan teori Van Hiele dapat diketahui melalui indikator berikut.
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Tabel 1. Indikator level berpikir Van Hiele

Level Indikator
Visualization e Mengenal nama suatu bangun ruang sisi datar dan bentuknya
secara keseluruhan
Analysis e Mengenal bangun ruang bersisi datar berdasarkan ciri-ciri
masing-masing bangun
Abstraction e Memahami hubungan antara ciri yang satu dengan yang lain
pada suatu bangun ruang bersisi datar
Formal deduction e Memahami peranan pengertian-pengertian, definisi-definisi,

aksioma-aksioma dan teorema-teorema pada bangun ruang
sisi datar

Mengenal nama suatu bangun ruang bersisi datar dan
bentuknya secara menyeluruh

Mengenal bangun ruang bersisi datar berdasarkan ciri-ciri
dari masing-masing bangun

Selanjutnya, dari 5 kemampuan spasial yang sudah dipaparkan, peneliti menggunakan 4

poin sesuai dengan kemampuan siswa yaitu spatial perception, visualization, mental rotation,

dan spatial relation dengan indikator sebagai berikut:

Tabel 2. Indikator kemampuan spasial

Jenis Kemampuan Spasial Indikator

Spatial Perception

Spatial Visualization
Mental Rotation

Spatial Relation

e Mengidentifikasi  posisi  kehorizontalan
gambar permukaan air pada bangun ruang
sisi datar

e Mengidentifikasi  bentuk  jaring-jaring
bangun ruang sisi datar

e Menentukan letak titik sudut ketika suatu
bangun ruang sisi datar diputar

e Menentukan kedudukan dua garis dalam
bidang

e Menentukan kedudukan antara garis dan
bidang dalam ruang

e Menentukan kedudukan dua bidang dalam
ruang

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan teknik wawancara semi terstruktur untuk

mendapatkan informasi pendukung lainnya yang tidak bisa didapat hanya melalui tes serta

teknik dokumentasi berupa hasil tes kemampuan spasial yang telah dikerjakan oleh subjek

penelitian terpilih. Terkait analisis data, peneliti menggunakan tahapan menurut Miles,

Huberman dan Saldana (Miles et al., 2014) yaitu: 1) Data Collection meliputi hasil dari tes

level berpikir Van Hiele dan kemampuan spasial, wawancara dan dokumentasi, 2) Data

Condensation yang merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan-catatan lapangan maupun
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transkip dalam penelitian, 3) Data Display berupa data deskriptif mengenai kemampuan spasial
siswa menyelesaikan soal geometri menurut level berpikir Van Hiele, dan yang terakhir adalah
4) Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan (Conclusion drawing and verification) untuk
mengungkap gambaran kemampuan spasial siswa dalam penyelesaian soal geometri terkait
bangun ruang bersisi datar menurut level berpikir Van Hiele. Untuk uji keabsahan data, peneliti

menggunakan triangulasi teknik.

HASIL

Penelitian ini diawali dengan memberikan tes identifikasi level berpikir Van Hiele pada
siswa kelas XI SMK Al — Azhar yang terdiri dari 7 siswa. Adapun hasilnya adalah sebagai
berikut kelas ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil analisis tes identifikasi level berpikir Van Hiele

Level Van Hiele Banyak Siswa
Visualisasi 1
Analisis 2
Abstraksi 3
Deduksi 1

Berdasarkan info dari guru, maka didapatkan 4 subjek penelitian yang memiliki
kemampuan komunikasi yang baik untuk diberikan tes lebih lanjut: 1) SP1 berada pada level
berpikir Van Hiele visualisasi, 2) SP2 berada pada level berpikir Van Hiele analisis, 3) SP3
berada pada level berpikir VVan Hiele abstraksi, dan 4) SP4 berada pada level berpikir VVan Hiele
deduksi formal. Keempat subjek ini kemudian diberikan tes kemampuan spasial yang terdiri
dari 1 soal spatial perception, 1 soal Spatial Visualization, 1 soal Mental Rotation dan 3 soal

Spatial Relation.
Kemampuan spasial siswa dalam memecahkan masalah dimensi tiga didasarkan pada
level berpikir VVan Hiele level visualisasi

Berikut hasil tes kemampuan spasial SP1 yang berada pada tingkat visualisasi berdasarkan

level berpikir Van Hiele:
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Tabel 2. Hasil analisis tes kemampuan spasial SP1

Soal Hasil Pekerjaan SP1
Nomor
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Soal Hasil Pekerjaan SP1
Nomor

4

Dari hasil tes pada Tabel 4, peneliti melakukan konfirmasi kepada subjek mengenai hasil
tes tersebut melalui wawancara. Adapun analisis hasil tes dan wawancara kepada SP1,
diperoleh hasil berikut:

Pada soal nomor 1, SP1 dapat mengerjakan soal dengan benar yang artinya SP1 memenuhi
indikator kemampuan spasial dalam memanipulasi secara mental objek, yaitu mengidentifikasi
posisi kehorisontalan air dalam gelas, meskipun posisi gelas dimiringkan.

Pada soal nomor 2, jawaban dari SP1 salah dan dari wawancara, SP1 mengungkapkan bahwa
saat melihat gambar jaring-jaring, SP1 langsung terbayang kubus sehingga jawabannya
langsung mengarah pada jaring-jaring poin a tanpa memikirkan apakah jaring-jaring tersebut
dapat membentuk kubus yang dimaksud atau tidak. Dalam hal ini, SP1 tidak memenuhi
indikator visualisasi keruangan, yaitu tidak mampu mengidentifikasi jaring-jaring bangun
ruang sisi datar.

Pada soal nomor 3, SP1 juga salah dalam mengerjakan soal. SP1 menuturkan bahwa dia tidak

bisa membayangkan bagaimana bentuk balok yang diputar 90° ke kanan. Dalam hal ini, SP1



Munawaroh, Masrurotullaily & Septiadi, Kemampuan Spasial Siswa dalam Menyelesaikan Soal ... 1485

tidak memenuhi indikator rotasi pikiran, yaitu tidak mampu menentukan hasil rotasi dari suatu
bangun ruang.
= Pada soal nomor 4, 5, dan 6, hasil pekerjaan SP1 menunjukkan bahwa SP1 mampu
mengidentifikasi pasangan garis yang sejajar pada bangun prisma, mampu
mengidentifikasi rusuk prisma yang menembus suatu bidang para prisma dan mampu
mengidentifikasi dua bidang yang saling berpotongan. Dalam hal ini, SP1 memenuhi

indikator relasi keruangan

Kemampuan Spasial Siswa dalam Memecahkan Masalah Dimensi Tiga Didasarkan pada
Level Berpikir Van Hiele Level Analisis

Berikut hasil tes kemampuan spasial SP2 yang berada pada tingkat analisis berdasarkan

level berpikir Van Hiele:

Tabel 3. Hasil analisis tes kemampuan spasial SP2
Soal Hasil Pekerjaan SP2
Nomor

1
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Soal Hasil Pekerjaan SP2
Nomor

Dari hasil tes pada Tabel 5, peneliti melakukan konfirmasi kepada subjek mengenai hasil
tes tersebut melalui wawancara. Adapun analisis hasil tes dan wawancara kepada SP2,

diperoleh hasil berikut:
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= Pada soal nomor 1, SP2 dapat mengerjakan soal dengan benar yang artinya SP1 memenubhi
indikator kemampuan spasial dalam memanipulasi secara mental objek, yaitu
mengidentifikasi posisi kehorisontalan air dalam gelas, meskipun posisi gelas dimiringkan.

= Pada soal nomor 2, SP2 dapat menentukan gambar mana yang merupakan jarring-jaring
dari suatu bangun ruang. Selain itu, SP2 juga bisa menyebutkan nama dari jaring-jaring
tersebut. Dengan kata lain, SP2 memenuhi indikator visualisasi keruangan, yaitu mampu
mengidentifikasi bentuk jaring-jaring bangun ruang sisi datar

= Pada soal nomor 3, SP2 salah dalam mengerjakan soal. SP2 menuturkan bahwa dia
kebingungan membayangkan bentuk balok yang diputar 90° ke kanan berdasarkan sumbu
putar yang ditanyakan dalam soal. Oleh karena itu, SP2 tidak memenuhi indikator rotasi
pikiran, yaitu tidak mampu menentukan hasil rotasi dari suatu bangun ruang.

= Pada soal nomor 4, SP2 mampu menuliskan tiga pasang garis sejajar dari enam yang
seharusnya dituliskan. Kemudian pada soal nomor 5, SP2 kesulitan dalam menentukan
rusuk yang menembus bidang sedangkan pada soal nomor 6, SP2 hanya dapat menentukan
bahwa bidang ABED dan DEFC berpotongan, tetapi salah dalam menentukan garis
potongnya. Dalam hal ini, SP2 memenuhi dua indicator relasi keruangan yaitu mampu
mengidentifikasi pasangan garis yang sejajar pada bangun prisma dan mampu menentukan

bahwa dua bidang saling berpotongan

Kemampuan Spasial Siswa dalam Memecahkan Masalah Dimensi Tiga Didasarkan pada
Level Berpikir Van Hiele Level Abstraksi

Berikut hasil tes kemampuan spasial SP3 yang berada pada tingkat abstraksi berdasarkan
level berpikir Van Hiele:

Tabel 4. Hasil analisis tes kemampuan spasial SP3

Soal Hasil Pekerjaan SP3
Nomor

1
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Soal
Nomor

Hasil Pekerjaan SP3
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Soal Hasil Pekerjaan SP3
Nomor

Dari hasil tes pada Tabel 6, peneliti melakukan konfirmasi kepada subjek mengenai hasil

tes tersebut melalui wawancara. Adapun analisis hasil tes dan wawancara kepada SP3,

diperoleh hasil berikut:

Pada soal nomor 1, SP3 salah dalam mengerjakan soal. SP3 mengungkapkan bahwa jika
gelas dimiringkan maka airnya juga ikut miring mengikuti posisi gelas. Dengan kata lain,
SP3 tidak memenuhi indikator kemampuan spasial dalam memanipulasi secara mental
objek, yaitu tidak mampu mengidentifikasi posisi kehorisontalan air dalam gelas, meskipun
posisi gelas dimiringkan.

Pada soal nomor 2, SP3 mampu menjawab soal dengan benar yang artinya SP3 memenuhi
indikator visualisasi keruangan, yaitu mampu mengidentifikasi bentuk jaring-jaring bangun
ruang sisi datar

Pada soal nomor 3, SP3 salah dalam menggambarkan hasil rotasi balok sehingga bisa
dikatakan bahwa SP3 tidak memenuhi indikator rotasi pikiran, yaitu tidak mampu
menentukan hasil rotasi dari suatu bangun ruang.

Pada soal nomor 4, SP3 mampu menuliskan satu pasang garis sejajar dari enam yang
seharusnya dituliskan. Kemudian pada soal nomor 5, SP3 salah dalam menjawab soal.
Sedangkan pada soal nomor 6, SP3 kebingungan dengan bidang yang sejajar dan
berpotongan itu seperti apa. Dalam hal ini, SP3 hanya memenuhi salah satu indicator relasi

keruangan yaitu mampu menentukan kedudukan dua garis dalam satu bidang.

Kemampuan Spasial Siswa dalam Memecahkan Masalah Dimensi Tiga Didasarkan pada
Level Berpikir Van Hiele Level Deduksi Formal

Berikut hasil tes kemampuan spasial SP4 yang berada pada tingkat deduksi formal

berdasarkan level berpikir VVan Hiele:
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Tabel 5. Hasil analisis tes kemampuan spasial SP4

Soal

Hasil Pekerjaan SP4
Nomor

o
2 Dan jaring-jaring dibawah, Tentukan manskah jaring-jaring yang dapat
nembentuk bangun ruang dan tentukan nama bangun ruang apa yan
lapat dit tuk dan nn nn I 1
[ -
]
|
|

Jaring-raning vang dapat membentuk bangun reang adalah jaring-laring

sarenns dapat membentus ingun
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Soal Hasil Pekerjaan SP4
Nomor

Dari hasil tes pada Tabel 7, peneliti melakukan konfirmasi kepada subjek mengenai hasil
tes tersebut melalui wawancara. Adapun analisis hasil tes dan wawancara kepada SP4,
diperoleh hasil berikut:
= Padasoal nomor 1, SP4 benar dalam mengerjakan soal. Oleh karena itu, SP4 bisa dikatakan
telah memenuhi indikator kemampuan spasial dalam memanipulasi secara mental objek,
yaitu mampu mengidentifikasi posisi kehorisontalan air dalam gelas, meskipun posisi gelas
dimiringkan.

= Pada soal nomor 2, SP4 juga mampu menjawab soal dengan benar yang artinya SP4
memenuhi indikator visualisasi keruangan, yaitu mampu mengidentifikasi bentuk jaring-
jaring bangun ruang sisi datar

= Pada soal nomor 3, SP4 dapat menggambar sebuah balok yang sudah diputar, tetapi tidak
ada nama untuk setiap titik sudut balok tersebut. Hal ini didukung dengan hasil wawancara

bahwa SP4 memang kebingungan dalam memberikan nama pada balok yang sudah diputar.
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Oleh karena itu, SP4 tidak memenuhi indikator rotasi pikiran, yaitu tidak mampu
menentukan hasil rotasi dari suatu bangun ruang.

= Pada soal nomor 4, SP4 mampu menuliskan empat pasang garis sejajar dari enam yang
seharusnya dituliskan. Kemudian pada soal nomor 5, SP4 menuliskan satu jawaban benar.
Sedangkan pada soal nomor 6, SP4 salah dalam menjawab soal. Dalam hal ini, SP4
memenuhi dua indikator relasi keruangan yaitu mampu menentukan kedudukan dua garis
dalam satu bidang dan mampu mengidentifikasi rusuk prisma yang menembus suatu bidang

para prisma.

DISKUSI
Berdasarkan hasil analisis tes dan wawancara dari setiap subjek maka kemampuan spasial
SP1, SP2, SP3 dan SP4 dapat dilihat pada table 8.

Tabel 6. Hasil Analisis Tes Kemampuan Spasial dan Wawancara

soal Jenis Kemampuan Spasial Subjek
Nomor SP1 SP2 SP3 SP4
1 Spatial Perception v v x v
2 Spatial Visualization x v v v
3 Mental Rotation x x x x
4 Spatial Relation 4 v v v
5 Spatial Relation v x x v
6 Spatial Relation v v x x

Kemampuan Spatial Perception

Jenis kemampuan spatial perception merupakan kemampuan seseorang dalam
mengidentifikasi obyek-obyek vertikal dan horizontal, meskipun posisi obyek dimanipulasi.
Pada soal nomor 1, peneliti memberikan soal berupa gelas yang berisi air dan posisi gelas
dimanipulasi yaitu dimiringkan. Dalam soal ini, subjek yang tidak memiliki kemampuan
spatial perception hanya SP3. Dilihat dari level berpikir Van Hiele, SP3 berada pada tingkat
abstraksi yaitu siswa sudah mampu menyusun suatu pemikiran logis dan memahami hubungan
antara ciri yang satu dengan yang lain pada suatu bangun. Namun, berdasarkan hasil penelitian,
SP3 dengan level abstraksi belum bisa menghubungkan posisi sifat air yang tetap datar

meskipun posisi gelas dimiringkan.

Kemampuan Spatial Visualization
Jenis kemampuan spatial visualization merupakan kemampuan untuk melihat komposisi

suatu obyek setelah dimanipulasi posisi dan bentuknya. Pada soal nomor 2, peneliti
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memanipulasi bentuk bangun ruang dimensi tiga menjadi jaring-jaring dan meminta siswa
untuk menentukan jaring-jaring mana yang membentuk bangun ruang dimensi tiga yang tepat.
Berdasarkan Tabel 8, SP1 tidak memiliki kemampuan ini. Dilihat dari level berpikir Van Hiele,
SP1 berada pada tingkat visualisasi di mana siswa memandang suatu bangun geometri hanya
berdasarkan karakteristik visual dan penampakannya. Berdasarkan hasil penelitian, SP1 tidak
mampu mengenali objek yang sudah dimanipulasi. SP1 hanya mengenali objek berbentuk
kubus yang memiliki sisi sama yaitu persegi sehingga ketika dihadapkan pada soal jaring-jaring
bangun ruang maka yang dijawab oleh SP1 adalah kubus tanpa membayangkan apakah jaring-

jaring yang dimaksud benar membentuk kubus atau tidak.

Kemampuan Mental Rotation

Jenis kemampuan mental rotation merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi suatu
obyek dan unsur-unsur yang telah dimanipulasi posisinya, di mana manipulasi berupa rotasi
terhadap obyek. Pada soal nomor 3, peneliti meminta siswa untuk menggambarkan balok yang
diputar berdasarkan sudut dan sumbu putar tertentu. Berdasarkan hasil penelitian, semua subjek
yang peneliti teliti, tidak ada satupun yang menjawab benar. Dilihat dari level berpikir Van
Hiele, semua subjek di tingkat visualisasi, analisis, abstraksi maupun deduksi formal tidak ada

yang memiliki kemampuan spasial jenis mental rotation

Kemampuan Spatial Relation

Jenis kemampuan spatial relation merupakan kemampuan untuk seseorang untuk
mengidentifikasi hubungan antar obyek dalam ruang. Ada tiga indicator yang digunakan
peneliti yaitu a) menentukan kedudukan dua garis dalam bidang pada soal nomor 4, b)
menentukan kedudukan antara garis dan bidang dalam ruang pada soal nomor 5, dan c)
menentukan kedudukan dua bidang dalam ruang pada soal nomor 6. Berdasarkan hasil
penelitian, yang memenuhi semua indicator ini hanya SP1 yaitu siswa di tingkat visualisasi
berdasarkan level berpikir Van Hiele. Sedangkan yang lain, hanya memenuhi satu atau dua
indikator saja.

Berdasarkan keempat subjek penelitian SP1, SP2, SP3 dan SP4 dengan tingkat level
berpikir Van Hiele yang berbeda memiliki kemampuan spasial yang berbeda pula. Semakin
tinggi tingkat level berpikir Van Hiele yang dimiliki, semakin baik juga kemampuan spasial
yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020). Penelitian
Dewi juga menunjukkan bahwa siswa dengan level Van Hiele visualisasi lebih condong tidak

mencapai semua indikator dari karakteristik kemampuan spasial sedangkan siswa



Munawaroh, Masrurotullaily & Septiadi, Kemampuan Spasial Siswa dalam Menyelesaikan Soal ... 1494

berkemampuan berpikir geometri Van Hiele pada level analisis memenuhi semua karakteristik

kemampuan spasial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal terkait kemampuan
spasial Siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi datar ditinjau dari level
berpikir Van Hiele kelas XI SMK Al-Azhar antara lain: 1) Siswa SP1 di level berpikir Van
Hiele visualisasi memiliki kemampuan spatial perception dan spatial relation. 2) Siswa SP2
di level berpikir Van Hiele analisis memiliki kemampuan spatial perception, spatial
visualization dan spatial relation. 3) Siswa SP3 di level berpikir Van Hiele abstraksi memiliki
kemampuan spatial visualization dan spatial relation. 4) Siswa SP4 di level berpikir Van Hiele

analisis memiliki kemampuan spatial perception, spatial visualization dan spatial relation.

REKOMENDASI

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan di atas, rekomendasi yang dapat peneliti berikan
yaitu bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui level
berpikir siswa agar dapat menyiapkan pembelajaran yang sesuai. Bagi peneliti selanjutnya,
penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis. Selain itu, indikator level Van
Hiele yang ditinjau sebaiknya mencakup yang lebih tinggi yaitu level rigor. Terkait subjek
penelitian, untuk mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti sebaiknya mengambil subjek

yang lebih banyak lagi
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